BAB VI
SIMPULAN DAN IMPLIKASI

6.1 SIMPULAN

Berdasarkan temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan
bahwa desain Recreation dengan menerapkan actional, analogical, dan artful
dalam prosesnya mengahssilkan pertunjukan tari Ibing Rampayak dirancang
melalui proses interpretatif terhadap nilai-nilai budaya dalam seni Domyak. Nilai-
nilai tersebut diwujudkan secara konkret dalam bentuk ide gagasan, tema
pertunjukan, pemilihan judul, hingga elemen visual seperti busana dan aspek
musikal, yang seluruhnya telah melalui proses perumusan dan pengayaan bersama
para pemangku kepentingan melalui Focus Group Discussion (FGD). Proses
Recreation ini berangkat dari kesadaran akan pentingnya revitalisasi seni Domyak,
yang semula bersifat ritualistik menuju bentuk pertunjukan yang terstruktur dan
komunikatif, tanpa kehilangan esensi sakralnya. Secara khusus, seni Domyak yang
awalnya tidak memiliki struktur gerak yang baku dan bersifat spontan atau intuitif,
kini melalui proses Recreation telah dibentuk menjadi rangkaian pola gerak yang
jelas, sistematis, dan memiliki struktur dramaturgi yang memungkinkan untuk
ditampilkan secara konsisten di berbagai panggung pertunjukan. Gerak-gerak
tersebut tidak hanya ditata secara teknis, tetapi juga mengandung muatan makna
simbolik yang merepresentasikan filosofi Ngaruat (penyucian), Ngarawat
(pemeliharaan), dan Ngarumat (kebersamaan). Transformasi juga terjadi dalam
aspek musikal. Musik pengiring yang sebelumnya bersifat sederhana dan berakar
dari praktik lokal arak-arahan/ seni helaran, kini disusun ulang dengan pendekatan
yang lebih inovatif dan kontekstual, menghasilkan komposisi musik Gemyung
Progresif yang tetap mempertahankan identitas lokal, seperti penggunaan suara
sinden laki-laki sebagai ciri khas, namun dibalut dengan aransemen yang mampu
mendukung dinamika pertunjukan modern. Musik tidak lagi sekadar mengiringi,
tetapi menjadi elemen dramaturgis yang memperkuat narasi dan emosi dalam
struktur pertunjukan. Dalam hal busana, pergeseran dari busana bebas yang

mengikuti kepemilikan pribadi masing-masing pelaku ke dalam sistem busana yang
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dirancang secara artistik dan tematik juga menunjukkan adanya pergeseran
paradigma dari praktik komunal menuju pertunjukan profesional. Setiap elemen
busana disesuaikan dengan karakter, makna, dan adegan yang ingin disampaikan
dalam repertoar, sehingga membentuk identitas visual yang utuh dan selaras dengan
estetika pertunjukan. Dengan demikian, fungsi seni Domyak yang semula terbatas
pada konteks ritual sebagai bagian dari upacara Mapag hujan, kini telah mengalami
transformasi menjadi seni pertunjukan yang tidak hanya mengedepankan unsur
hiburan, tetapi juga membawa misi edukatif dan pelestarian budaya. Ibing
Rampayak menjadi bentuk baru yang lahir dari proses penciptaan ulang
(Recreation), yang menghormati akar tradisi namun mampu beradaptasi dengan
kebutuhan kontemporer melalui pendekatan estetika, struktur, dan fungsi seni
pertunjukan yang lebih luas.

Proses Recreation tari terdiri dari sepuluh kali pertemuan dengan lima tahapan
konstruksi. Kelima tahapan ini mengintegrasikan teori Jacqueline smith 1980
diantaranya : Tahap pertama dimulai dengan stimulus gagasan yang mengarah pada
pengembangan ragam gerak, berakar dari pemahaman penari mengenai gagasan
karya. Proses ini melibatkan eksplorasi gerak representasional dan simbolik,
improvisasi, evaluasi terhadap hasil gerak, seleksi, hingga pembentukan motif
utama sebagai dasar komposisi. Tahap kedua mengembangkan ragam gerak yang
merepresentasikan proses penyucian atau Ngaruat secara simbolik, dengan
menggunakan stimulus dengar dan visual. Proses ini mencakup analisis tubuh,
gerak, ruang, dan hubungan antarelemen, lalu dirangkai menjadi bentuk peradegan
serta dikembangkan dalam variasi motif yang dievaluasi secara menyeluruh. Tahap
ketiga memasuki ranah komposisi kelompok dengan fokus pada eksplorasi
ekspresi, variasi ruang dan waktu, menggunakan stimulus kinestetik sebagai
landasan penciptaan. Motif-motif yang telah terbentuk kemudian dikembangkan ke
dalam struktur kelompok sebagai wujud ekspresi kolektif. Dalam konteks ini,
adegan pertama menampilkan penari yang memerankan ritual memohon hujan
sebagai representasi utama dari ritual Domyak. Gerakan yang digunakan tidak
hanya mengandung nilai simbolik, tetapi juga merefleksikan relasi spiritual antara

manusia dan alam. Tahap keempat memfokuskan pada transisi simbolik dalam
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kerangka Ngarawat, yang berfungsi sebagai upaya menjaga dan memperkuat nilai
serta makna gerak. Proses ini melibatkan bentuk peradegan dari stimulus-stimulus
yang telah dikembangkan menjadi tiga tipe utama: Ngaruat, Ngarawat,
dan Ngarumat. Eksplorasi pada tahap ini mencakup pengolahan frase gerak, seksi,
ritme, bentuk, serta evaluasi atas kesinambungan antarbagian. Terakhir, tahap
kelima menyatukan seluruh elemen yang telah dikembangkan dengan penekanan
pada Ngarumat, yaitu perawatan dan pelestarian nilai-nilai estetika dalam bentuk
akhir tari. Motif menjadi dasar utama dalam struktur komposisi, yang diperkuat
melalui pengulangan, variasi, kontras, klimaks, proporsi, transisi, serta
pengembangan logis agar tercipta kesatuan utuh yang dapat dievaluasi sebagai hasil
akhir karya tari.

Hasil dari proses ini melahirkan sebuah karya tari baru yang diberi judul /bing
Rampayak. Tarian ini terdiri atas 37 ragam gerak dan 37 pola lantai, yang
seluruhnya dirancang melalui proses kreatif dan artistik yang terstruktur, berbeda
dari bentuk asal seni Domyak yang cenderung tidak memiliki struktur gerak yang
baku. Dalam konteks ini, hasil penelitian menunjukkan bahwa seni Domyak yang
sebelumnya bersifat spontan, improvisatif, dan intuitif, kini telah direkonstruksi
melalui pendekatan Recreation menjadi sebuah bentuk tari pertunjukan yang
memiliki komposisi koreografi yang tertata, progresif, dan dapat dianalisis secara
dramaturgis. Recreation dalam pengolahan seni ritual Domyak menuju pertunjukan
Rampayak hadir melalui tiga sifat utama, yaitu actional, analogical, dan artful.
Pada dimensi actional, Domyak memperlihatkan aktivitas nyata seperti arak-
arakan, doa bersama, tabuhan rebana, dan simbol permohonan hujan yang menjadi
wujud tindakan kolektif sekaligus pengalaman konkret masyarakat. Dimensi
analogical tercermin dalam prinsip filosofis Ngaruat (pembersihan), Ngarawat
(perawatan), dan Ngarumat (pelestarian) yang berfungsi sebagai metafora
kehidupan, merefleksikan relasi manusia, alam, dan nilai spiritual untuk menjaga
harmoni dan kesinambungan. Selanjutnya, dimensi artfu/ diwujudkan melalui
penciptaan Ibing Rampayak, repertoar tari baru berbasis folklore ritual Mapag hujan
yang mengolah gerak dan musik Domyak secara kreatif hingga melahirkan bentuk

seni kontemporer dengan tiga adegan dramatik. Adegan pertama menampilkan
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suasana sakral dengan dupa, sesajen, beluk, serta gerak simbolis kain putih sebagai
penyucian dan doa memohon turunnya hujan. Adegan kedua menggambarkan tahap
Ngarawat dengan gerak enerjik, musik dinamis, dan distilasi aktivitas tradisional
seperti menanam, mengairi, memanen, serta berbagi, yang mencerminkan siklus
kehidupan manusia dan keseimbangan dengan alam. Adegan ketiga menampilkan
puncak Ngarumat berupa perayaan penuh warna dan energi yang melambangkan
kegembiraan, keberkahan, serta harapan besar akan turunnya hujan. Secara
keseluruhan, Rampayak memadukan pengalaman konkret, makna filosofis, dan
kebaruan artistik sehingga mampu menjaga kesinambungan tradisi sekaligus
membuka ruang inovasi dalam seni pertunjukan kontemporer. Musik pengiring
yang digunakan dalam [Ibing Rampayak juga mengalami transformasi. Dari
sebelumnya hanya berfungsi sebagai latar akustik sederhana dalam ritual, kini
musik tersebut diolah menjadi lebih inovatif dengan tetap mempertahankan
karakteristik lokal. Gamelan gembyung, kendang, kentrung, rebab, terompet
pencak, kecapi, kecrek, dan set goong, serta lantunan suara beluk, tidak hanya
memperkaya tekstur bunyi, tetapi juga membangun atmosfer dramatik pertunjukan.
Musik dalam pertunjukan ini tidak lagi sekadar pelengkap, melainkan menjadi
elemen penting dalam membentuk suasana, mendukung ekspresi gerak, dan
memperkuat makna yang ingin disampaikan. Dari segi visual, busana dan tata rias
penari turut diolah berdasarkan nilai-nilai kultural lokal. Busana yang semula
bersifat bebas dan tidak seragam, kini dirancang khusus dengan
mempertimbangkan kesatuan tema, warna, dan fungsi simbolik dalam pertunjukan.
Tata rias korektif diterapkan untuk menonjolkan ekspresi wajah penari,
memperkuat karakterisasi, serta memperjelas komunikasi visual kepada penonton.
Salah satu properti utama yang digunakan adalah kain putih, yang
merepresentasikan nilai penyucian atau “Ngaruat”, sebagai bentuk kesinambungan
dengan nilai spiritual dalam seni Domyak. Secara fungsi, tari Ibing Rampayak
merupakan hasil dari perubahan bentuk seni dari konteks ritual menuju pertunjukan
hiburan, tanpa menghilangkan esensi sakralnya. Fungsi seni yang sebelumnya
berperan sebagai bagian dari upacara adat Mapag hujan, kini dikembangkan

menjadi bentuk pertunjukan yang dapat diakses oleh publik lebih luas, mengandung
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nilai edukatif, estetik, sekaligus representatif terhadap budaya lokal. Transformasi
ini mencerminkan keberhasilan proses Recreation dalam mentransformasikan
bentuk-bentuk seni tradisional ke dalam konteks kekinian yang tetap menghormati

akar budaya masyarakat.

6.2 IMPLIKASI

Implikasi dalam penelitian ini terbagi atas beberapa aspek diantaranya :

6.2.1 Implikasi Bagi Keilmuan

Penelitian ini mempertegas posisi teori Recreation, seperti yang
dikemukakan oleh Dunlop & Sayers, Kelly & Doherty, serta Jacqueline Smith,
sebagai pendekatan konseptual yang dapat dijadikan metode ilmiah dalam
penciptaan karya seni baru berbasis riset budaya. Hal ini memberikan dasar
metodologis bagi seniman dan akademisi dalam merancang karya pertunjukan
dengan landasan teoritis yang kuat. Serta memperkaya literatur seni tari Indonesia
kontemporer, terutama dalam hal dokumentasi dan analisis gerak, musik, kostum,
serta makna budaya dalam pertunjukan baru hasil rekonstruksi. Ini membuka ruang
bagi penelitian lanjutan mengenai bentuk-bentuk transformasi seni lainnya yang

berbasis tradisi.

6.2.2 Implikasi Bagi Praktis
Secara praktis, /bing Rampayak berpotensi menjadi repertoar pertunjukan

yang bisa diangkat dalam panggung festival, diplomasi budaya, maupun
pertunjukan pariwisata berbasis budaya. Ini membuka peluang bagi komunitas seni
untuk mengembangkan produk pertunjukan yang memiliki nilai jual, edukatif, dan

representatif terhadap kearifan lokal.

6.3 REKOMENDASI

Penelitian ini dapat memberikan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

6.3.1 Usulan Pengembangan sebagai Identitas Budaya Purwakarta
Melalui hasil Recreation dan proses kreatif berbasis nilai-nilai lokal, /bing

Rampayak dinilai layak untuk diajukan sebagai salah satu bentuk seni pertunjukan
yang merepresentasikan identitas budaya Kabupaten Purwakarta. Karya tari ini

lahir dari transformasi seni Domyak sebuah tradisi ritual Mapag hujan yang hidup
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di tengah masyarakat Purwakarta menjadi pertunjukan yang memiliki struktur
gerak, musik, busana, dan nilai simbolik yang kuat. Dengan tetap mempertahankan
filosofi “Ngaruat, Ngarawat, dan Ngarumat” sebagai landasan utama, Ibing
Rampayak menghadirkan kekayaan kultural lokal dalam bentuk yang komunikatif
dan estetis. Struktur pertunjukan yang telah dirancang secara profesional
menjadikan karya ini relevan tidak hanya untuk konsumsi lokal, tetapi juga
berpotensi tampil di panggung nasional hingga internasional. Oleh karena itu,
tari Ibing Rampayak tidak hanya layak menjadi repertoar daerah, tetapi juga dapat
dijadikan ikon budaya yang mewakili jati diri dan kebanggaan masyarakat

Purwakarta dalam ranah seni pertunjukan.

6.3.2 Kajian Ekonomi Kreatif dan Potensi Komersialisasi

Belum dilakukan analisis terhadap kemungkinan [bing Rampayak
dikembangkan sebagai produk dalam industri kreatif (misalnya, sebagai bagian dari
program wisata budaya atau pertunjukan festival). Kajian ini penting untuk

mengukur kelayakan dan strategi keberlanjutan karya dalam ranah profesional.

6.3.3 Eksplorasi Digitalisasi Karya dan Dokumentasi Multimedia

Penelitian ini masih terbatas pada bentuk pertunjukan langsung. Peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan versi digital (seperti dokumentasi video, virtual
performance, atau augmented reality) sebagai bagian dari upaya pelestarian dan

diseminasi yang lebih luas.
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